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108. Shalat Hadiah Oleh Keluarga Mayit 
S. Bagaimana hukumnya shalat hadiah yang diselenggarakan oleh keluarga mayat 
pada malam pertama dengan mengundang keluarga dan tetangganya, sesudah 
shalat kemudian dihidangkan makanan dan kemudian bubaran? 
J. Apabila shalat itu shalat sunat muthlagah dan pahalanya dihadiahkan 
kepada mayat, maka hukumnya tidak mengapa (boleh) dan menurut suatu 
pendapat pahala tersebut dapat sampai dan manfaat kepada mayat. 
Apabila shalat tersebut diniatkan shalat hadiah kepada mayat, maka 
shalat tersebut tidak sah dan hukumnya haram, karena mengerjakan 
sesuatu ibadah yang tidak ada dasarnya (fasidah). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Tuhfah al-Muhtaj! 
SANA HAN SE ls SA ep 
San, 4 353 JAR: pe Bl EA es 3 As S3 PANAI 
Dan tidak sah shalat dengan niat seperti yang dianggap baik oleh kaum 
sufi tanpa dasar sunah sama sekali. Jika memutlakkan shalat lalu berdoa 
sesudahnya dengan sesuatu yang mengandung semisal isti #dzah (mohon 
perlindungan) atau istikharah mutlak, maka shalat tersebut boleh saja. 
2. Pendapat Muktamar 
Kah Lao IR BAN ad ena, 
Adapun hadits tentang shalat hadiyah sebagaimana tersebut dalam kitab 
al-Maihi maka tidak diketahui kesahihan perawinya.? 


109. Mencabut Gigi Mayit yang Memakai Emas 


S. Bagaimana hukumnya mayat yang memakai gigi emas. Apakah wajib 
dicabut atau boleh dikubur bersama gigi emasnya? 


J. Apabila mencabut gigi emas tersebut menodai kehormatan mayat, 
maka hukumnya haram dicabut. Dan apabila tidak, maka bila itu 
seorang laki-laki yang dewasa maka wajib dicabut, bila seorang wanita 
atau anak kecil maka terserah kerelaan ahli warisnya. 

Keterangan, dari kitab: 


1 Ibn Hajar al-Haitami, Tuhfah al-Muhtaj, dalam Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah 
al-Syirwani, (Mesir: Musthafa Muhammad, t. th.), Jilid II, h. 238. 
2 Ahmad al-Maihi al-Syaibani, Hasyiyah Syarh Sittin al-Ramli. 
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1. Al-Nihayah al-Muhtaj 
JBS AAN LAN Aan SG IS 3 RA PD J5 
AE pd ala SAN LSG KE png SAE an KA PS Aaja 
Oleh karenanya, jika seseorang memakai kain sutera misalnya untuk 
menghindari gatal-gatal atau kutu, dan sebab yang memperbolehkan 
pemakaian sutera tersebut ada sampai menjelang ajalnya, maka haram 
mengkafani jenazahnya dalam kain sutera tersebut, berdasarkan larangan 


pemakai sutera secara umum, dan karena habisnya sebab yang 
memperbolehkan dirinya memakai sutera. 


110. Cara Penyelenggaraan Mayit dari Salah Satu 
Anak Kembar yang Melekat 

S. Bagaimana cara penyelenggaraan mayat dari salah satu anak kembar yang melekat? 
J. Apabila mayat tersebut dapat dipisahkan dengan tidak membahayakan 
yang hidup, maka wajib dipotong dan dipisahkan. 
Apabila tidak dapat dipisahkan, maka harus diselenggarakan sedapatnya, 
misalnya: memandikan, mengkafani dan menyalatkan, tetapi tidak boleh 
dikubur, sehingga hancur dan rontok, dan rontokannya harus dikubur. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Tajrid li Naf'i al- Abid# 


Nya SES RO ANE Aoa on Se Sa Je Gaes JS 
Bp 3 IA 2 aneka Sa SAS 3s J3 53 1123 Ia, 


angan AN LI Sasa SIR AA ea 

Demikian Ta kalau wanita hamil dikubur bersama janinnya yang 
masih diharapkan hidup, misalnya sudah mencapai enam bulan atau 
lebih, maka perut wanita tersebut harus dibelah dan janinnya dikeluarkan, 
sebab membelah perutnya itu wajib pula sebelum dikuburkan. Bila sudah 
tidak diharapkan hidup maka tidak perlu dibedah, namun pemakaman 
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati, lalu baru dimakamkan. 
Demikian pendapat al-Ramli. “Ungkapan beliau: “namun pemakaman 
mayat wanita itu ditunda sampai si janin mati.” maksudnya meskipun 


3 Syamsuddin al-Ramli, Nihayah al-Muhtaj, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1357 H/1938 
M), Jilid II, h. 447. 

4 Sulaiman al-Bujairimi, Al-Tajrid h Nafi al-Abid /Hasyiyah al-Bujairimi, (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmiah, 2005), Cet. Ke-1, Jilid I, h. 298. 
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janin itu telah berubah (membusuk) umpamanya, dan si janin tidak boleh 
dikubur hidup-hidup.” Demikian pernyataan Ali Syibramaliisi. 


111. Menyuntik Mayit untuk Mengetahui Penyakit 
yang Menjalar 

S. Bagaimana hukumnya menyuntik mayat untuk mengetahui penyakit yang menjalar? 
J. Menyuntik mayat itu hukumnya haram! Karena menodai kehormatan mayat. 
Keterangan, dari kitab: . 

1. Mauhibah Dzil al-FadhIs : 

SA AAA SY DJ Sean abal Jp YUL 5 Oh (Ab aah IM 525) 
IE BNN IA SE NE IS oa Ui Ii 


35 P3 
- 


3333 3 Bra dab G kit 05 aah 96 Ha SY UG OS OS 
bana MN SU Jis Sean Ie sep Ob e AANI 

Maka dimakruhkan mengambil/ memotong rambut mayat dan kukunya 
walaupun kebiasaan setempat mengharuskan untuk menghilangkannya, 
karena bagian-bagian mayat itu terhormat sehingga tidak boleh dinodai 
dengan pengambilan. Oleh karenanya yang dikhitan itu hanyalah bagian 
kulup sesuai dengan pendapat yang sahih dalam kitab al-Raudhah walaupun 
baligh, karena merupakan bagian dari mayat sehingga tidak boleh dipotong 
sebagaimana tangannya yang memang berhak untuk dipotong karena 
mencuri bahan bakar. Dalam al-Anwar dan al- Ubab ditegaskan keharaman 
pemotongan tersebut walaupun harus berdosa dengan mengakhirkan 
(pemakamannya) dan tidak memungkinkan membersihkan bagian yang 
berada di bawah kulup kecuali dengan memotongnya. 


: 112. Sebab-sebab Mayit Dianggap Keturunan Nabi Ibrahim 
S5. Mengapa semua mayat itu dianggap keturi.nan Nabi Ibrahim dalam talgin di 
mana dinyatakan Nabi Ibrahim itu ayahku bukan Nabi Adam atau Nabi Nuh? 
Padahal bukan semua mayat itu keturunan Nabi Ibrahim? 

J. Hal tersebut karena mengikuti firman Allah Swt. yang artinya: “Harap kamu 
mengikuti agama ayahmu Ibrahim.” 

Keterangan, dari kitab: 

1. Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wile 


5Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir al-Amirah al- 
"Syarafiyah, 1326 H), Jilid II, h. 409-410. 
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SY Ja Bat SG» (GE ea be Ja d3 
T- 9 .. 35 ak Et Eh 5 
ar Tn 39 GI KAA AN TAN PE ja, EM Ia, 


PN APA ET Caga be AN BIS as SI AN 
ai KA SyAr S3 al ! Neil, AAN) (Cs malai Ap S $) 
Ii is asia Aa Ne er 
Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Hajj 78): “Dan dia sekali-kali tidak 
menjadikan untuk Anda dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang 
tuamu Ibrahim", sesungguhnya Allah Menjadikan Ibrahim As. ayah mereka, 
karena ia merupakan ayah Rasulullah Saw., dan seperti ayah bagi umatnya, 
di mana ia menjadi sebab kehidupan abadi dan adanya merka dalam 
bentuk yang semestinya di akhirat, atau karena umumnya orang Arab 
adalah keturunan Ibrahim As. sehingga mereka mendominasi selainnya. 
Dalam firman Allah Swt.: (Surah al-Nahl 123): “Hendaknya kamu mengikuti 
agama Nabi Ibrahim a.s. yang lurus", yaitu dalam tauhid dan dakwah dengan 
cara santun menyampaikan dalil-dalil menurut keperluannya dan melalukan 
dialog terhadap setiap orang sesuai tingkat kecerdasannya. 


Y 


113. Makan di Mesjid yang Lazim Membikin Kotoran 
S. Bagaimanakah hukumnya makan dalam mesjid yang lazimnya menimbulkan 
kotor? Jika haram apakah disebabkan karena menimbulkan kotor saja atau juga 
karena makan? Jika haramnya karena menimbulkan kotor, apakah wajib dihilangi 
seketika bila ada kotor atau tidak? 
J. Apabila berkeyakinan atau mempunyai perkiraan akan mengotori mesjid 
dengan barang najis maka makan di dalam mesjid itu hukumnya haram. 
Apabila tidak yakin dan hanya membikin kotor dengan sesuatu yang 
tidak najis maka hukumnya kurang baik (khilaf al-aula). Hukum haram 
dan hukum khilaf al-aula disebabkan karena membuat kotor mesjid itu yang 
mengakibatkan kewajiban untuk menghilangkan seketika itu juga barang 
najis tersebut. Adapun soal makannya di dalam mesjid itu hukumnya boleh. 
Keterangan, dari kitab: 


1. Ianah al-Thalibim” 


6 Nasiruddin al-Baidhawi, Amuar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1358 
H/1939 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 80 dan Jilid I, h. 472. 
7 Al-Bakri Muhammad Syatha al-Dimnyathi, Panah al-Thalibin, (Semarang: Thaha Putra, 
t.th). Jilid II, h. 262. 


Solusi Problematika Aktual Hukum Islam 107 


S3 ea 5 AI HA 3 SES Oh BS ame 3 BEI SU Ip 3 
sal Ja s3 Ia Oon JR Pu ma YAA 
Ae et ya BEN Il Seks OB SN as Lan APBN 
Dan dari situ (ketidakbolehan keluar hanya untuk sa berwudhu 
saat i'tikaf) dipahami, bahwa wudhu di dalam mesjid walaupun airnya 
bertetesan di dalamnya itu boleh, dan karena menetesnya itu bukan hal 
yang dimaksud, maka tidak haram dan tidak makruh. Berbeda dengan 
menumpahkan air musta'mal di dalamnya, maka menurut suatu pendapat 
hukumnya haram dan pendapat lain memakruhkannya, pendapat inilah 
yang mu'tamad (jadi pedoman) selama tidak mengotori mesjid, sebab 
menumpahkan air itu merupakan hal yang dimaksud, berbeda dengan 
air yang menetes dari anggota wudhu. 
2. Fatawa Husain Ibrahim al-Maghribi8 


s8 al Y PSI Sa) Jai AA YA As 3 HASAN, 


s 


LK bin Ol SE GE pil pa LPS hara Eta yaa 
RN An Ai AI UG pada pA2 228 YAI Ie 
Penjamuan dalam mesjid pedesaan itu (yang boleh) dengan memberi 
makanan kering seperti kurma, dan bukan bila makanan itu akan mengotori 
mesjid, seperti masakan dan semangka, bila tidak seperti itu maka haram. 
Kecuali menggunakan alas yang diletakkan di bawah tempat makanannya 
yang sekiranya diduga kuat tidak akan mengotori, maka menurut 
pertimbangan yang kuat hal itu bisa disamakan dengan makanan kering. 


114. Berdoa untuk Memohon Sesuatu yang Tidak 
Mungkin Tercapai 


5. Bolehkah berdoa dengan ayat al-Jur dn untuk sesuatu yang biasanya tidak 
mungkin tercapai di dunia misalnya ayat “Ya Allah semoga Paduka turunkan 
hidangan dari langit kepada kami”. Atau ayat “Wahai Tuhanku 

Dzat Paduka kepada hamba supaya hamba dapat melihat Paduka Tuhan”, 
dengan maksud semata-mata berdoa. Jika boleh, apakah yang berdoa itu mendapat 
pahalanya membaca al-Jurim? Jika haram manakah yang lebih utama berdoa 
dengan ayat semacam itu dengan maksud membaca al-Jurim supaya mendapat 


8 Husain Ibrahim al-Maghribi, al-Fatawa Husain Ibrahim al-Maghribi, (Bogor: Maktabah 
"Arafah, t. th.), h. 51. 
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pahala fadhilahnya atau dengan doa karangan sendiri? 

J. Berdoa untuk memohon sesuatu yang tidak mungkin tercapai, baik 
ditinjau dari segi akal pikiran, atau dari segi agama, maupun dari segi 
adat itu hukumnya tidak boleh, sekalipun dengan ayat al-Our'an, karena 
yang dituju maksudnya tercapainya dan ia tidak mendapatkan pahala 
membaca al-Our'an sebab tidak diniatkan, tetapi bila diniatkan membaca 
al-Ouran maka hukumnya boleh dan mendapat pahala, bahkan berdoa 
dengan ayat al-Juran, itu lebih utama daripada doa karangan sendiri 
asal untuk maksud yang tidak mustahil tercapainya. . 

Keterangan, dari kitab: 

1. Hasyiyah al-Shawi? 


2 


KE 95 IKA GB g3E ea Ka LA Jus dy 


- 


aa 


LD al 
BSI AAA AGAN AAN SG Ian BA AN JUS NAN GI 


Pengertian firman Allah: “Bertakwalah kepada Allah.” (OS. al-Maidah, 112), 
yakni bersantunlah dalam memohon kepada-Nya dan jangan mengada- 
ada dengan memohon sesuatu yang menurut kebiasaan tidak mungkin 
terwujud. Sesungguhnya aturan dalam memohon kepada-Nya adalah 
dengan memohon sesuatu yang memang mungkin adanya. Oleh karenanya 
maka para ulama mengharamkan doa-doa memohon sesuatu yang 
menurut kebiasaan yang normal mustahil adanya. 


2. Ithaf al-Sadah al-Muttagin!? : 

Sasa ia II S6 Sus asu Ipad 3 YS JAS 

SI Gg WAN Sp KESAN Ula ALAN ja ga JG AI 
| G5 PENGEN 


(Tata cara berdoa) yang pertama adalah hendaknya yang diminta itu bukan 
merupakan sesuatu yang tidak mungkin terwujud, baik secara rasio maupun 
kebiasaan seperti menghidupkan orang mati, melihat Allah di dunia dan 
turunnya hidangan dari langit, atau malaikat yang memberitakan suatu berita 
dan lain sebagainya yang termasuk hal-hal yang tidak lazim dan hanya dimiliki 
oleh para nabi, kecuali jika yang berdoa itu memang seorang nabi. 


a ... 28 - 8, ” 
ob 2 2 Am, 


9 Ahmad al-Shawi al-Maliki, Hasyiyah al-Shawi 'ala al-Jalalain, (Beirut: Dar a-Kutub aHlmiah, 
1426 H/2005 M), Jilid 1, h. 423. 

10 Muhammad Murtadha al-Zabidi, Ithaf al-Sadah al-Muttagin, (Beirut: Dar a-Kutub al- 
Ilmiah, 1422 H/2002 M), Jilid V, h. 260. 
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115. Tidak Mengetahui Syarat Rukunnya Wudhu, 
Memasuki Tharigah 

S. Bolehkah orang awam yang tidak mengetahui syarat rukun wudhu, shalat dan 
sebagainya, memasuki tharigah mu'tabarah? Karena biasanya mereka tidak mau 
mempelajari pengetahuan agama sesudah masuk tharigah. 
J. Boleh, apabila mempunyai keyakinan atau perkiraan bahwa sesudah 
masuk tharigah akan dapat mempelajari pengetahuan agama, akan tetapi 
bila tidak, seperti tersebut dalam soal, maka hukumnya tidak boleh, 
bahkan lebih dahulu wajib mempelajari dasar-dasar pokok agama 
(ushuluddin). Dan kemudian baru perinciannya (hukum ibadahnya). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Kifayah al-Atgiya' wa Minhaj al-Ashfiya" 


A55 ee Op aa ME PA ya At oo AI aan LB US 
sda gi Lajih soket AS Ta 


", | 3 Bi H4 za. ya Pm... feng ac 
Pn Haa dan hagigah wahai PA MAAN tanpa disertai 
pengamalan syariat, maka keduanya tidak akan berhasil. Seorang mukmin 
walaupun sudah sangat tinggi derajat dan kedudukannya, dan ia termasuk 
para wali, segala ibadah yang diwajibkan dalam al-Yuran dan Sunnah, tetap 
tidak gugur dari dirinya. Maka barangsiapa menyangka seseorang yang telah 
menjadi wali yang mencapai hagigah maka syariat tidak berlaku lagi baginya, 
maka ia termasuk orang yang sesat, menyesatkan dan anti tuhan (atheis). 
116. Menekuni Membaca al-Ouran dan Lain-lain 
Termasuk Tharigah Mu'tabarah 
S. Apakah menetapi membaca al-Jur an, membaca Dalail al-Khairat dan mempelajari 
kitab Fath al-Jarib atau kitab Kifayah al- Awam itu termasuk tharigah Mu'tabarah? 
J. Ya. Demikian itu termasuk tharigah mu fabarah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Salalim Fudhala' Syarh Hidayah al-Adzkiya'1 
1 Al-Bakri Muhammad Syatha a-Dimyathi, Kifayah al-Atgiya' wa Minhaj al-Ashfiya', (Sernarang: 
Usaha keluarga, t. th.), 12. 


12 Muhammad Nawawi al-Jawi, Salalim Fudhala' Syarh Hidayah al-Adzkiya' pada 
Kifayah al-Atgiya' wa Minhaj al-Ashfiya', (Semarang: Usaha keluarga, t. th.), 13. 
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KB Po SA SEE B3 sg 5. 
Kh AK si muat , AN og GT 
LA jang j0 Md ya Lol Ka 
sal33 533 ob pem SA Ga SI LE, si sei an ag 


Gea GB Sar Sila Y al 53 Ga IA re 2 RpA 
Masing-masing dari ulama itu punya tharigah dari Pharigah-tharigah yang ia pilih, 
maka mereka bisa wushul Ilallah, | 
Seperti duduknya di tengah masyarakat sebagai guru, memperbanyak wirid- 
wirid seperti puasa dan shalat, | 
Seperti melayani masyarakat dan membawa (hasil pencarian) kayu bakar untuk 
disedekahkan hasilnya setelah ditukar dengan uang. 

Syaikh Nawawi bin Umar al-Bantani berkata: “Dan sebagian dari mereka 
memperbanyak wirid-wirid, yakni tugas-tugas ibadah seperti shalat dan puasa 
sunnah, membaca al-Ouran dan tasbih, maka yang demikian ini termasuk 
derajat orang-orang yang memang mengkhususkan diri beribadah dan 
tharigah orang-orang saleh. 


117. Tharigah yang Mempunyai Sanad Muttashil 
Kepada Nabi Saw. Itu Tidak Ada Perbedaannya Satu 
Sama Lain 
S. Apakah tharigah Tijantyah itu termasuk tharigah yang benar dan mu'tabarah? 
Manakah yang lebih utama? Tharigat Nagsyabandiyah, Syattaniyah, Oadiriyah 

atau lainnya? Apakah perbedaannya tharigah dan syari'ah? 

J. Muktamar ke-3 (lihat soal nomor 50) telah memutuskan bahwa tharigat 
Tijaniyah itu mempunyai urutan langsung (sanad muttashil) sampai 
kepada Rasulullah Saw. dan merupakan tharigah yang sah dalam agama 
Islam dan semua tharigah mu'tabarah itu tidak ada perbedaannya satu sama 
lain. Dalam Muktamar ini diputuskan bahwa semua wiridan dari tharigah 
Tijaniyah itu sah (benar) seperti zikirnya, shalawatnya dan istighfarnya, 
begitu juga pernyataannya dan syarat-syaratnya yang sesuai dengan 
agama (syara”). Adapun yang tidak sesuai apabila dapat ditakwilkan, maka 
harus ditakwilkan pada arti yang sesuai dengan agama dan terserah kepada 
para yang ahli. Bila tidak bisa dan ternyata bertentangan dengan agama 
dan tidak dapat ditakwilkan, maka hal itu salah, dan tidak boleh diajarkan 
kepada golongan awam supaya tidak tersesat dan menyesatkan. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawa al-Haditsiyah? 
BE Wanls Jae Kilo VOL GS GE unta KASI Ab 3 
Uc Ld 2 - 21 0.1 Ly ANE NIM LT YA te 1 813 x . 
YSS Ja3 sha KAI Masal E allsa (1 Uap, Ai AA Gl 
2 1 Puan kd e a01 Y- 0-2. Ta, “st Lapor ae , 
JB II FEE Ian pa TA JS E355 K3AS OA G3 Ui Usa 
IS ya 503 G3 SS GS EL Ja sa pala OI JP AA 33 
J5 Gd KIE SI gas Je Jas ar SSL Wa pp 
Maka dalam kitab-kitab (Syaikh Muhyiddin bin “Arabi) tersebut terdapat 
tema-tema yang beliau ungkapkan maknanya yang tidak sama dengan makna 
redaksi lahiriahnya, karena berpegangan pada istilah yang ditetapkannya. 
Lalu orang yang mempelajarinya (hanya) memahami makna lahiriahnya 
yang (sebenarnya) tidak dikehendaki (beliau), kemudian ia benar-benar tersesat. 
Di sana juga terdapat materi-materi yang bersifat kasyfiyah (diilhami langsung 
oleh Allah) yang terjadi saat dalam keadaan ghaibah dan diluar kesadaran 
dan butuh ditakwil, yang mana (bisa memahami dan tidaknya) tergantung 
pada kekuatan ilmu lahir dan batin (seseorang). Oleh sebab itu, seseorang 
yang mendalaminya sedangkan dia bukan orang yang ilmu lahir dan 
batinnya kuat, maka ia pasti akan memahami makna yang tidak dikehendaki 
beliau, lalu ia akan tersesat dan menyesatkan. Maka menghindar dengan 
sama sekali tidak mempelajari kitab-kitab tersebut itu lebih utama. 
2. Maragi al- Ubudiyah Syarh Bidayah al-Hidayah!: 
eat Ga IE Jarak ye In ala Aa La dl Ja KE ca Ah, 
SAI Sa dad AA aah on ok onta 


In BBG G5 BA Nh ENG SEN Yi 38 Jah otg) Sih 
| Ta Ga yk 
Syaikh al-Shawi berkata: “Syariat adalah hukum-hukum yang Rasulullah 

Saw. bebankan kepada kita dari Allah Azza wa Jalla berupa hal-hal wajib, 

sunnah, haram, makruh dan mubah. Sedangkan tharigah adalah pengamalan 

kewajiban-kewajiban dan kesunahan-kesunahan, meninggalkan larangan- 


13 Ibn Hajar a-Haitarmi, al-Fatau al-Haditsiyah, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1390 H/1971 M), h.311. 


14 Muhammad Nawawi aHawi, Mamgi al Ubudiyah Syarh Bidayah al- Hidayah, Surabaya: a- Hidayah, 
tth)h4 ! 
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larangan, dan menghindar dari hal mubah yang tidak dibutuhkan, bersikap 
sangat hati-hati seperti dengan wira'i dan riyadhah antara lain ibadah tengah 
malam, berlapar-lapar dan membisu. 


118. Masyaggah yang Membolehkan Mengadakan 
Shalat Jum'at di Beberapa Tempat 

5. Apakah arti masyaggah (kesukaran) yang dapat membolehkan mengadakan 
shalat Jum At di beberapa tempat (ta'adud al-Jum'at) dalam satu kota dan 
berapakah jaraknya? Apakah yang diperhitungkan itu jarak antara kedua 
mesjid (tempat shalat Jum'at), ataukah antara tempat tinggal penduduk yang 
berkewajiban shalat Jum'at dan mesjid? 
J. Masyaggah ialah kesukaran berkumpulnya penduduk yang 
berkewajiban shalat Jum'at dalam suatu tempat karena berjauhan 
tempat tinggal mereka dari mesjid dengan jarak 1 mil syar'i, yaitu jarak 
24 menit dengan jalan kaki biasa atau jarak 1666,667 meter. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Hawasyi al-Madaniyah' 


IG BB Kla aa ni ea Ng AGAN ag Ab IE MAN I ES Ju 
pall ka ra Zi aa Ha Teh Wana NAS UP Kan Jaa 
Ja HKI IE 93 BEJ Sian, A3 G5 SAN GLS 
SAN 3 GAN GS ak 25 3 JB Al ob ji H5 


Ane Sal MAS YG 5 Ylp3k as Ia Ost Ob 


Ibn Hajar berkata: “Sehingga meskipun andaikan jumlah mereka 
mencapai 80 orang misalnya, mereka sulit berkumpul dan menjadi satu 
di suatu tempat yang disebabkan salah seorang saja yang tidak bisa ikut 
shalat di situ. Yakni mereka mudah berkumpul kecuali hanya seorang 
saja yang tidak. Dan sulitnya berkumpul semua tersebut membolehkan 
adanya ta'addud (mendirikan jum'atan lebih dari satu). Maka, standar 
sulit berkumpul seperti keterangan dalam al-Tuhfah adalah dalam berkumpul 
itu akan menimbulkan masyaggah (kesulitan) yang tidak mungkin dibiarkan. 
Dalam kitab al-'LIbab disebutkan: “Masyaggah itu dapat terjadi karena 
banyaknya jumlah jamaah, pertikaian di antara mereka, atau jauhnya jarak 


1S Muhammad Sulaiman al-Kurdi, al-Hawasy al-Madaniyah Hasyiyah Ibn Hajar al-Haitami, 
al-Minhaj al-9awim, (Singapura: al-Haramain, t. th.), Juz II, h. 59. 
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antara masing-masing ujung daerah jum'tan tersebut. Dalam kitab al-Fab 
Ibn Hajar berkata: “Standar jauh seperti orang yang berada di luar daerah 
jum'atan, artinya orang yang berada di ujung daerah tersebut tidak 
mendengar suara adzan dengan syarat-syarat yang akan disebutkan.” 


2. Tuhfah al-Habib's 
DI Ie es" Jisyay Aa KEITASN 23 
PENA PENA abah Na Ken ba aNa 
IG AI Sa bag sendekan | Isak NS TU 
GAN AN 3. GI ph en ep Oasis | ja Aa 
HA Ip HANYA 2 Ona ae Jaa YA ip 2 EA UP ie: Sa ANA 

Na SA KA SAS GAN ON PA 3 BRV, 


Lalu, sulit berkumpul dapat disebabkan karena jumlah yang banyak. 
Dalam kitab al-Anwar Syaikh Yusuf bin Ibrahim al-Ardabilli berkata: “Atau 
sebab adanya pertikaian antara mereka, atau karena jauhnya batas-batas 
daerah.” Maksudnya orang yang tinggal di batas daerah tidak bisa 
mendengar adzan dengan syarat-syarat seperti yang disebutkan al- 
Nawawi dan Ibn Hajar dalam kitab al-'Ubab dan Syarhnya (al-Yab). 
Dan ungkapan al-Ajuhuri: “Dan termasuk hajat, bila terjadi pertikaian 
di antara penduduk suatu daerah, sementara setiap kelompok dari mereka 
jumlahnya mencapai 40 orang, maka mereka wajib shalat Jum'at. Dan bila 
batas daerahnya berjauhan, sementara orang yang jauh tinggal di daerah 
yang dari situ mereka tidak bisa mendengar suara adzan, dan ketika mereka 
berangkat setelah terbit fajar maka sudah tidak bisa mengikutinya, 
sebab mereka tidak wajib pergi shalat Jum'at kecuali pergi setelah terbit 
fajar. Dalam kondisi tersebut, bila penduduk yang tinggal di tempat 
jauh mencapai jumlah 40 orang, maka mereka dapat mengadakan shalat 
Jum'at dan apabila tidak maka mereka wajib mengerjakan shalat Zhuhur. 
Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa tidak disyaratkan mendengar suara 
adzan (Jum'at) bagi penduduk yang berada di dalam daerah, tetapi 
disyaratkan bagi penduduk yang tinggal di luar daerah.fl 


16 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib/Hasytyah TN (Beirut: Dar al-Fikr, 1995), 
Jilid IM, h. 195. 
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